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Abstrak: Makalah ini menjelaskan tentang salah satu aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang
dirancang dengan cara menerapkan teori-teori linguistik ke dalam sistem komputasi. Aplikasi ini
muncul sebagai jawaban dari tantangan era digital yang berkembang sangat pesat di berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan. Aplikasi ini menerapkan aturan tata bahasa traditional Arabic dan
tagmemik. Teori traditional Arabic digunakan oleh sistem untuk mengidentififkasi verba dari kalimat
input dan menentukan jenis verbanya sedangkan teori tagmemik digunakan oleh sistem untuk mengurai
komponen pembentuk verba. Hasil penerapan teori-teori linguistik tersebut menjadikan aplikasi ini
mampu membedakan antara verba perfektif, imperfektif dan imperatif serta mengurai komponen
pembentuknya baik berupa morfem dasar maupun morfem terikat dengan afiks yang berbeda-beda
sesuai jenis verbanya. Morfem pembentuk verba ditempatkan ke tagmemnya masing-masing. Aplikasi
ini juga dilengkapi dengan fitur terjemahan verba dan keterangan penggunaan afiks sesuai dengan jenis
verba yang digunakan dalam kalimat input. Dengan membuka semua fitur yang tersdia pada sistem,
pengguna akan mendapatkan informasi perubahan konjugatif pada verba dan unsur-unsur yang
berkaitan dengannya seperti kala, aspek, persona, jumlah dan jenis.

Kata kunci: Bahasa Arab Tradisional, Tagmemik, Linguistik Komputasi, Verba Bahasa Arab.
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Pendahuluan

Dunia sekarang ini sedang berada pada puncak perubahan besar dengan munculnya
revolusi industri atau revolusi digital. Penggunaan Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK)
secara global di berbagai bidang berkembang sangat pesat. Perkembangannya pun semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut dapat dilihat pada penyediaan layanan internet dan
penggunaan smartphone. Sekarang ini akses internet lebih luas hingga dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat.

Dari sisi pengguna smartphone, pada tahun 2020 Indonesia berada pada urutan keempat
dunia setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat. Newzoo memperkirakan jumlah pengguna
smartphone di dunia pada tahun 2020 sekitar 3,6 miliar. Jumlah itu meningkat dibandingkan
tahun sebelumnya yang sebesar 3,4 miliar pengguna. Jumlah tersebut diprediksi akan terus
meningkat hingga mencapai 4,3 miliar pengguna secara global pada tahun 2023 (Katadata,
2021).

Smartphone di Indonesia tdak hanya digunakan oleh orang dewasa saja, namun mulai
dari anak-anak sampai orang tua sudah menggunakan ponsel pintar ini. Hal ini disebabkan oleh
tarif internet yang murah dan situasi pandemi covid 19 yang mengharuskan pembelajaran
dilakukan secara daring (dalam jaringan). Usia 20-29 tahun merupakan pengguna smartphone
terbanyak di Indonesia. Di usia tersebut, seseorang sudah berada pada jenjang perguruan tinggi
atau sudah menjadi mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengguna
smartphone terbanyak di Indonesia adalah mahasiswa. Pengguna pada level diploma/S1
mencapai 93,02 % dan level S2/S3 mencapai 100% (Badan Pusat Statistik, 2020).

Dari sisi penggunaan, pada umumnya smartphone digunakan untuk tiga hal yaitu untuk
game, pendidikan dan bisnis. Adapun aplikasi yang diunduh untuk tujuan pendidikan dapat
dilihat pada data berikut ini:

Top Education Apps Worldwide for July 2020 by Downloads @SensorTower
Overall Downloads App Store Downloads Google Play Downloads

1 Ed Google Classroom 1 BEd Google Classroom 1 B Google Classroom

2 ® YouTube Kids 2 (%) Duolingo [ 2 @ YouTube Kids

3 v Duolingo 3 "_ Toca Hair Salon 4 i 8 |Z Tips for File Transfer 2020
4 L Tips for File Transfer 2020 4 # PictureThis i a @ Cake

5 [©) Cake 5 © YouTube Kids i 5 (% Duolingo

6 m U-Dictionary 6 g Driver Handbook i 6 m U-Dictionary

7 ;;'3 Baby Panda World 7 48 Toca Life World i ,,S Baby Panda World

8 i Toca Hair Salon 4 8 m Himalaya ‘8 @ Vedantu

9 49 Toca Life World 9 |L'3 PicCollage 9 ';E Toca Kitchen 2
104 Vedantu 10 (12| Homework Aid 10 @ svuus

Note: Does not include downloads from third-party Android stores in China or other regions.

Tower Data That Drives App Growth sensortower.com

Penggunaan smartphone untuk tujuan pendidikan (Chan, 2020)

Berdasarkan semua uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan TIK di
berbagai bidang termasuk pendidikan dan kecendrungan penggunaan smartphone tidak dapat
dihindari lagi. Tantangan global ini harus disikapi dengan cermat dan cerdas, bahkan
seharusnya dijadikan peluang untuk menciptakan produk-produk baru dalam pembelajaran
bahasa pada khususnya dengan mengaplikasikan artificial intelligence atau kecerdasan buatan.
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Pengembangan model komputasi yang dapat menjelaskan fenomena linguistik sangat terbuka
untuk dilakukan di era revolusi industi sekarang ini.

Salah satu produk pembelajaran yang menerapkan aturan-aturan linguistik Arab ke
dalam sistem komputasi adalah arabicapp. Arabicapp merupakan aplikasi yang dirancang
untuk memudahkan orang dalam mempelajari bahasa khususnya verba bahasa Arab. Aplikasi
ini menerapkan aturan tata bahasa Arab dan tagmemik dan dilengkapi dengan fitur terjemahan
yang menerjemahkan verba sesuai dengan jenis yang digunakan dalam kalimat.

Hasil dan Pembahasan

Verba Bahasa Arab

Verba merupakan inti dari kalimat gramatikal karena ia menjadi penentu keberadaan
kata-kata yang lain dalam susunan gramatikal baik kata yang harus berada di depannya maupun
di belakangnya. Pembentukan verba dalam bahasa Arab sangat kompleks karena melibatkan
berbagai unsur. Unsur-unsur yang dimaksud adalah kata ganti atau persona (pronoun), aspek
kala (lalu, sedang, nanti/akan datang), pemarkah gender (maskulin dan feminin), jumlah
(singular, dual, plural), akar, kata dasar, pola, klitik, dan lain lain (Zuhriah et al., 2021).

Verba atau kata kerja adalah jenis kata yang mengandung makna perbuatan (aksi),
proses atau keadaan (Hidayatullah, 2017), sedangkan al-Dahdah mengatakan bahwa verba (fi /)
itu merujuk pada suatu keadaan dan kejadian secara bersamaan yang berkaitan dengan waktu
(tense) (Dahdah, 1995). Senada dengan kedua pendapat tersebut, (Al-Hamid, 1951) dan (Al-
Jarim & Amin, 1999) juga mengatakan bahwa fi‘/ atau verba itu adalah suatu kata yang
menunjukkan peristiwa yang berkaitan dengan waktu.

Secara garis besar dalam kaidah bahasa Arab, fi ‘I dapat dibedakan dari segi jenis dan
keadaannya. Berdasarkan jenisnya, verba terbagi menjadi al-fi / al-Tam dan al-fi I al-Naqis,
sedangkan berdasarkan keadaannya, verba dapat terbagi lagi menjadi beberapa bagian di
antaranya adalah verba berdasarkan bentuk, verba berdasarkan pola, verba berdasarkan waktu
dan lain lain.

Berdasarkan bentuknya, verba bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian, yaitu verba
dasar (mujarrad) dan verba turunan (mazid). Verba dasar terbagi lagi menjadi dua bagian jika
ditinjau dari jumlah konsonan pembentuknya, yaitu verba dasar yang terdiri dari tiga konsonan
(triliteral) dan verba dasar yang terdiri dari empat konsonan (quadriliteral). Konsonan-
konsonan tersebut diberi vokalisasi agar dapat diujarkan yang dalam gramatika bahasa Arab
diwujudkan dalam bentuk pola sebagai acuan dalam mengidentifikasi bentuk dan makna yang
terkandung di dalamnya. Terdapat enam pola verba dasar triliteral yaitu Ja& - Jas Jady - Ja8 -
Jady dad Jady- Jad) Jady - Ja8) Jady - J2d dan satu pola verba dasar quadriliteral yaitu Ji=3, Verba
turunan adalah verba dasar yang telah mengalami pengimbuhan, baik pengimbuhan pada
bentuk dasar triliteral maupun quadriliteral (Nur, 2019).

Verba ditinjau dari segi waktu terjadinya peristiwa yang diisyaratkan terbagi ke dalam
tiga bentuk yaitu verba perfektif (madhi), verba imperfektif (mudhari’), dan verba imperatif
(amr). Verba perfektif adalah verba yang menunjukkan peristiwa yang terjadi sebelum
pengujaran, verba imperfektif menunjukkan peristiwa yang terjadi bersamaan atau sesudah
pengujaran, sedangkan verba imperatif yang menunjukkan arti perintah sehingga merujuk pada
peristiwa sesudah pengujaran (Nur, 2018).
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Pembentukan Verba bahasa Arab

Verba bahasa Arab bersifat inflektif (ss»ll < »=il) karena pembentukan katanya
dilakukan dengan cara afiksasi, baik berupa prefiks, infiks, sufiks, maupun konfiks atau
modifikasi internal. Pembentukan tersebut mengakibatkan perubahan pada kata dasar.
Perubahan-perubahan tersebut disebut konjugasi. Konjugasi pada verba biasanya berkaitan
dengan kala, aspek, modus, persona, jumlah dan jenis (Nasution, 2017). Pendapat tersebut
senada dengan apa yang dikemukakan oleh Abu-Chacra bahwa konjugatif pada verba berkaitan
dengan persona, jenis kelamin (gender) dan jumlah pelaku (Abu-Chacra, 2007). Tabel berikut
akan memperlihatkan perubahan konjugasi verba bahasa Arab:

Tabel 1. Konjugasi Verba Bahasa Arab

Bentuk Verba
Kategori Aspek/Kata
Lampau Kini Datang
Persona  Jenis  Jumlah Perfektif Imperfektif Imperatif
Tunggal i< IS i S g
Maskulin ~ Dual LS olas oleSen oSl Bgw
Orang Jamak | a8 05Ky OssiSis (190K CHgue
Il Tunggal LY S S caSs dgu
Feminin Dual LS olas olaSin LSS g
Jamak oS RSy S (S By
Tunggal GHELY S S S g S|
Maskulin ~ Dual LozS ol oleSiw olaSs Lgw LS|
Jamak LozusS O9SS 09 O9iSS dgu 55|
Orang Il
Tunggal oS oS oS oSidge 85
Feminin Dual LoziS oSS olaSin olaSs g L
Jamak S i S SS g s
Maskulin  Tunggal LS ST Sl ST lagw
Orang | & Dual

Feminin Jamak

Tabel di atas menunjukkan bahwa infleksi verba perfektif terjadi apabila verba tersebut
mendapat afiks berupa sufiks pronomina (persona) terikat (Jis ) yang berfungsi sebagai
pemarkah subjek dengan kategori jenis dan jumlah yang berbeda. Perubahan tersebut juga



Prosiding Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Tahun 2022
ISSN : 2828-5603

menunjukkan aspek perfek dan kala lampau. Pada verba imperfektif, perubahan infleksi terjadi
apabila verba tersebut mendapat afiks berupa konfiks pronomina (persona) terikat (Jaic i)
yang berfungsi sebagai pemarkah subjek dengan kategori jenis dan jumlah yang berbeda untuk
menunjukkan aspek imperfektif dan kala kini serta proklitika o+ dan <s= untuk kala datang.
Sementara itu, perubahan infleksi pada verba imperatif terjadi apabila kata tersebut mendapat
konfiks pronomina (persona Il) terikat (J—=ie ) yang berfungsi sebagai pemarkah subjek
dengan kategori jenis dan jumlah yang berbeda untuk menunjukkan kala datang.

Penerapan teori tata bahasa

Teori yang diterapkan dalam aplikasi adalah gabungan teori traditional Arabic dan teori
tagmemik. Teori traditional Arabic digunakan oleh sistem untuk mengidentififkasi verba dari
kalimat input dan menentukan jenis verbanya sedangkan teori tagmemik digunakan oleh sistem
untuk mengurai komponen pembentuk verba.

1. Traditional Arabic
Teori yang diterapkan adalah teori yang berkaitan dengan karakteristik yang menjadi

pembeda antara verba dengan kata yang lain. Karakter tersebut dapat terletak sebelum verba

dasar dan dapat pula berada sesudahnya. Adapun karakteristik verba sebagaimana yang

dijelaskan oleh (Hasan, 1979), (Mustafa, n.d.) dan (Dahdah, 1995) adalah:

a. Sin () dan saufa (<ss~)
Sin () dan saufa (<s~) merupakan salah satu tanda verba Arab yang terletak sebelum
kata dasar. Keduanya merupakan Klitik dalam bahasa Arab yang berfungsi sebagai
penanda kala datang dan selalu berkaitan dengan verba imperfektif (g_lacll J=dll).
Contohnya kata —iSus dan «iSs <o s,

b. Qad (¥
Qad (%) juga menjadi salah satu tanda verba yang selalu terletak sebelum verba baik verba
perfektif maupun imperfektif. Contoh dapat dilihat pada kalimat <llalas Al J @ ) pan 28
dan u=iall 1w 38, Pada kalimat pertama 3 terletak sebelum verba perfektif “aev’ dan pada
kalimat kedua 3 terletak sebelum verba imperfektif “i .

c. Harf al-Nasb
Harf al-nasb adalah huruf-huruf yang berfungsi untuk mengubah modus pada suatu verba
yang sebelumnya indikatif (&s.<) menjadi subjantif («s»<=i). Huruf-huruf tersebut di
antaranya adalah: &, o), &S, 03, Jibedll &Y, 3saall oY Ll i s dan semuanya terletak
sebelum verba imperfektif (Ni’mah, n.d.). Contoh dapat dilihat pada kalimat .= _ &sS1 dan
oo Gt Gy, Pada kalimat pertama verba <sSi bermodus indikatif sedangkan <=si pada
kalimat kedua bermodus subjantif.

d. Harf al-Jazm
Harf al-jazm adalah huruf-huruf yang berfungsi untuk mengubah modus pada suatu verba
yang sebelumnya indikatif (gs.<) menjadi jussif (ss5%<). Huruf-huruf tersebut di
antaranya adalah: al, &, ! a¥, 4alll ¥ dan semuanya terletak sebelum verba imperfektif
(Al-Galayiny, 2000). Contoh dapat dilihat pada kalimat o) <iSi dan sl Cisi o, Pada
kalimat pertama verba ¢St bermodus indikatif sedangkan <Si pada kalimat kedua
bermodus jussif.
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Demikian pula dengan lam al- ‘amr (,<¥! »¥ ) khusus menjadi tanda yang melekat pada
verba imperfektif dan termasuk salah satu proklitika bahasa Arab karena melekat di bagian
awal verba tersebut. Contohnya; Gall a SY dan ¢/ &l ) 1 sl
Harf al-nahy, yaitu ¥ selalu mendahului verba imperfektif. Contohnya dapat dilihat dalam
kalimat =3 ¥, Keberadaan ¥ pada kalimat tersebut menjadikan kalimat imperatif
(perintah) menjadi kalimat larangan.

e. Kata Ganti (_ilesa))
Kata ganti atau persona selalu melekat pada verba bahasa Arab baik perfektif, imperfektif
maupun imperatif. Kata ganti tersebut berfungsi sebagai pemarkah subjek atau objek
dalam kalimat. Pada verba perfektif, persona tersebut melekat di bagian akhir verba,
sedangkan pada verba imperfektif dan imperatif melekat di awal dan di akhir verba.

f.  Hurif al-mudari ‘ (gl iy s)
Hurif al-mudari‘ (g obaell <a5,a) adalah huruf yang khusus melekat pada verba
imperfektif sebagai penanda kala kini. Huruf tersebut hamzah (), nun (), ya (¢) dan ta
() yang biasa disingkat “cwi”. Contohnya osdal, slsi, Gaday dan odas. Huruf-huruf
tersebut selalu berkolaborasi dengan persona dalam pembentukan verba bahasa Arab.

0. Nin al-Taukid (2557 o s)
Niin al-taukid merupakan salah satu tanda verba bahasa Arab yang melekat di akhir verba
baik imperfektif maupun imperatif. Contoh pada verba imperfektif yaitu ‘»2% dan verba
imperatif ¢s23l. Nin al-taukid pada verba tersebut berfungsi sebagai penegasan bahwa
perbuatan tersebut benar-benar dilakukan.

Afiksasi

Afiks adalah satuan gramatik terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang
bukan kata dan bukan pokok kata, memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain
untuk membentuk kata atau pokok kata baru (Ramlan, 1987), sedangkan afiksasi adalah
perubahan dengan afiks. Afiks itu selalu berupa morfem terikat, dapat ditambah pada awal kata
(prefiks) dalam proses disebut prefiksasi, di dalam kata itu sebagai suatu sisipan (infiks) dalam
proses disebut infiksasi, pada akhir kata (sufiks) yang dalam proses disebut sufiksasi, untuk
sebagian pada awal kata serta sebagian pada akhir kata (konfiks, simulfiks) dalam proses
disebut konfiksasi atau simulfiksasi (Verhaar, 1998). Contoh afiksasi verba S dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Contoh afiksasi verba bahasa Arab
Afiksasi

Prefiks Bentukan Infiks Bentukan Sufiks Bentukan Konfiks Bentukan

- ST . LY |- LS Q\-é Rl
-0 S -- S l9- lguS 09- ¢ O3S
-$ S - cuiS ol - olass

i
- iy - LS 9~ & 0985
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O- Y u- ¢ sy
- ALY O-e sSs
Ls - LS - Ly
3 - S Iy - 1S
& s g-! !
o - Y o-! S|
B s

b s

2. Teori Tagmemik

Tagmemik merupakan salah satu teori tata bahasa stuktural yang dikembangkan oleh
Kenneth Lee Pike dan dipergunakan oleh Summer Instituse of Linguistics untuk melatih para
peneliti bahasa. Teori ini pertama kali diperkenalkan dalam karyanya yang berjudul Language
in Relation to a Unified Theory of the Structure of Human Behavior (Tarigan, 2009). Aliran
Tagmemik secara lengkap lahir pada tahun 1977 bersamaan dengan penerbitan buku Pike dan
istrinya Evelyn G. Pike yang berjudul Grammatical Analysis. Sebelumnya istilah tagmemik
telah diperkenalkan oleh Walter A Cook dalam bukunya Introduction to Tegmemic Analysis.
Hanya saja, klasifikasi tagmen pada saat itu baru dua bagian yaitu slot dan class (kategori)
(Soeparno, 2008). Pike kemudian menyempurnakannya menjadi empat tagmen dengan
menambahkan peran dan kohesi.

Menurut aliran ini, unit dasar dari grammar adalah tagmem. Tagmem sendiri berasal
dari bahasa Greek yaitu “tagma” yang berarti susunan. Tagmem adalah korelasi antara fungsi
gramatikal atau slot dengan sekelompok bentuk-bentuk kata yang dapat saling dipertukarkan
untuk mengisi slot tersebut (Alwasilah, 1985).

Setiap stuktur terdiri atas beberapa tagmem. Tagmem adalah bagian dari suatu
kontruksi gramatikal yang memiliki empat jenis kelengkapan spesifikasi ciri seperti, slot, klas,
peran, dan kohesi. Slot adalah suatu penanda tagmem yang merupakan tempat kosong di dalam
struktur yang harus diisi oleh fungsi tagmem. Di dalam tataran klausa fungsi tagmem tersebut
dapat berupa subjek, predikat, dan objek. Pada tataran lain seperti frasa dan kata, fungsi tagmem
dapat berupa inti (nucleus) dan luar inti (margin). Klas adalah suatu penanda tagmem yang
merupakan wujud nyata dari slot. Wujud nyata tersebut berupa nama-nama satuan lingual dari
tataran yang paling rendah (yakni morfem) sampai yang paling tinggi (yakni wacana). Peran
adalah suatu penanda tagmem yang merupakan pembawa fungsi tagmem. Kohesi adalah suatu
penanda tagmem yang merupakan pengontrol hubungan antar tagmem. Pengontrol hubungan ini
pada tataran klausa berupa kaidah ketransitifan, kaidah keintransitifan, dan kaidah keekuatifan
(Soeparno, 2008).
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Oleh karena aplikasi ini dirancang untuk mengidentifikasi verba dalam kalimat, maka
verba ¢S misalnya akan dianalisis menggunakan rumus berikut:

Lin Konf in MD

Pbk - Pred -

Rumus di atas dibaca: Verba terdiri atas tagmem luar inti (Lin) bersifat opsional dengan
peran pembentuk kerja (Pbk) yang diisi oleh konfiks (c.s-c5) dan tagmem inti (in) bersifat wajib
dengan peran predikatif yang diisi olenh morfem dasar.

Aplikasi Pengidentifikasi Verba Bahasa Arab

Aplikasi merupakan suatu perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan aturan
dan bahasa tertentu untuk melaksanakan fungsinya sesuai sasaran yang dituju. Aplikasi ini
diberi nama arabicapp.

Arabicapp merupakan salah satu aplikasi yang dirancang untuk memudahkan orang
dalam mempelajari bahasa khususnya verba bahasa Arab dalam susunan kalimat. Sekarang ini,
verba yang dapat diidentifikasi oleh sistem adalah verba mujarrad shahih (normal simple
verb) baik tsulatsi (triliteral verb) maupun rubai (guadriliteral verb). Verba tsulatsi shahih
(normal triliteral verb) meliputi shahih salim (regular normal verb), mudha’af (geminate
verb) dan mahmuz (hemza verb). Berkaitan dengan jenis verbanya, arabicapp mampu
membedakan antara verba perfektif, imperfektif dan imperatif.

Verba Perfektif

Verba perfektif merupakan verba yang menunjukkan peristiwa yang terjadi sebelum
pengujaran yang ditandai dengan kehadiran morfem-morfem terikat yang berfungsi sebagai
pembentuk verba baru secara inflektif dari akar kata (root). Morfem-Morfem tersebut selalu
terangkai di akhir verba yang dalam afiksasi dikenal dengan istilah sufiksasi. Terdapat
sembilan (9) morfem terikat yang menjadi indikator bagi sistem dalam mengidentifikasi verba
perfektif yaitu /) -/, [Vs- /[ < - 1G-[ [ o-1,[\&- /[ [&-/,155-1, dan /G -/. Berikut contoh
tampilan aplikasi:
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IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal = ] (] lg=z) ikl

Kata |lg=>; merupakan jenis verba PERFEKTIF
Ditandai dengan lg di akhir kata dasar g>,

Catatan

Orang ketiga jamzak Maskulin

Lin |9 in 8_>J

Pbk - pred -

Dari gambar diatas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba s dalam
kalimat <l ) 1 s2a ) @3l berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan jenis
verbanya. Sistem mengidentifikasi bahwa kata ' s<I merupakan verba perfektif. Selain itu
sistem juga telah mampu menempatkan tanda / !5 / yang merupakan sufiks pada kata tersebut
ke tagmem luar inti yang bersifat opsional dan > sebagai morfem dasarnya ke tagmem inti
dimana keberadaanya bersifat wajib dalam kalimat. Pada bagian penandanya juga ditambahkan
catatan yang menjelaskan bahwa tanda tersebut digunakan untuk orang ketiga jamak
maskulin. Catatan itu tidak akan muncul secara otomatis, namun jika pengguna mengklik satu
kali pada tanda 's, maka catatan itu akan muncul dan menjelaskan keterangan terkait
penandanya.

Selain itu, kata dasar (stem) dari verba yang belum mendapatkan afiks menjadi salah
satu indikator yang digunakan oleh sistem dalam proses pengidentifikasian, Contoh:

IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal | JLasall (JI juyredl J=o

Kata J=> merupakan jenis verba | Perfektif
tanpa tanda di awal maupun di akhir Kata

Lin ‘Zero in ‘ Jsd

Pbk | -

V=t

pred ‘ -

Dari gambar di atas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi kata Js> sebagai
verba perfektif dalam kalimat Jwadll ) (24l J5a meskipun kata Ja- tidak memiliki tambahan
apapun seperti sufiks sebagaimana verba perfektif yang lain. Ketiadaan afiks yang melekat
pada verba ini merupakan indikator bagi sistem untuk mengidentifikasinya sebagai verba
perfektif. Dengan demikian, semua verba yang tidak mengalami perubahan bentuk dari akar
katanya akan diidentifikasi sebagai verba perfektif. Meskipun demikian, sistem tetap
menempatkan kata tersebut ke tagmemnya masing-masing. Pada tagmem luar inti yang bersifat
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opsional diisi oleh morfem zero, sedangkan pada tagmem inti yang bersifat wajib diisi oleh
morfem dasar J>>. Morfem zero tersebut digunakan untuk orang ketiga tunggal maskulin.

Verba Imperfektif

Verba imperfektif menunjukkan peristiwa yang terjadi bersamaan atau sesudah
pengujaran. Verba ini dapat dikenali dengan adanya morfem-morfem terikat yang terangkai
dengan morfem dasarnya. Secara Infelektif, morfem-morfem tersebut berfungsi sebagai
pembentuk verba baru yang terangkai di depan verba dan dalam afiksasi dikenal dengan istilah
prefiksasi. Selain itu, terdapat pula morfem yang terangkai di awal dan di akhir verba secara
bersamaan yang dikenal dengan istilah konfiksasi (Zuhriah et al., 2022).

Prefiks verba imperfektif adalah / -1/, /- /, / - |, dan / -= /. Prefiks tersebut berfungsi
mengubah kala pada suatu verba menjadi kala kini. Dalam bahasa Arab, prefiks ini biasa
dirangkai menjadi satu kata yaitu < agar mudah mengingatnya. Tampilan aplikasi dalam
mengidentifikasi dan menguraikan verba dari kalimat input dapat dilihat berikut ini:

IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal | ;I sl Gl

Kata S| merupakan jenis verba [[YIZZGTA
Ditandai dengan | di awal kata dasar s

Catatan

Orang pertama tunggal
maskulin/feminin

Lin | in l_.US
V=1 +
Pbk - pred -

Dari gambar di atas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba <<l dalam
kalimat o« ¥ st Ul berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan jenis
verbanya. Sistem mengidentifikasi bahwa kata <Si merupakan verba imperfektif. Selain itu,
sistem juga telah mampu menempatkan tanda | yang merupakan prefiks pada kata tersebut ke
tagmem luar inti yang bersifat opsional dan morfem dasar —iS ke tagmem inti yang bersifat
wajib.

Sama halnya dengan verba perfektif, imperfektif juga dilengkapi dengan catatan yang
menjelaskan tentang tanda yang digunakan. Cara memunculkan catatan tersebut juga sama
yaitu dengan mengklik satu kali pada tandanya. Contoh catatan dapat dilihat pada gambar di
atas yang menjelaskan bahwa tanda | (hamzah) digunakan untuk orang pertama tunggal baik
maskulin maupun feminin.
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IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal = 3.y )21 Sl I}n_l

Kata Iy, merupakan jenis verba [Tz ud
Ditandai dengan s di awal kata dasar |5

Catatan

Orang ketiga tunggal maskulin

Lin ‘ S in ‘ i 19

pred ‘ -

Dari gambar di atas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba & dalam
kalimat sx,all <Y1 154 berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan jenis
verbanya. Sistem mengidentifikasi bahwa kata 1% merupakan verba imperfektif. Selain itu,
sistem juga telah mampu menempatkan tanda s yang merupakan prefiks pada kata tersebut ke
tagmem luar inti yang bersifat opsional dan | 8 sebagai morfem dasarnya ke tagmem inti yang
bersifat wajib. Pada bagian penandanya juga ditambahkan catatan yang menunjukkan bahwa
tanda tersebut digunakan untuk orang ketiga tunggal maskulin.

Adapun konfiks verba imperfektif adalah gabungan antara prefiks dan sufiks yaitu /
S-Llos-gl 1o -<f Tos-< Llo-slTo-<l - LV -l V-< [s-s1,]-
|4/, dan /s - < /. Tampilan aplikasinya dapat dilihat pada gambar berikut:

IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

&
-
(=)

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal = 1>g=84 Lol dll ()51 ygiogall

Kata ;5,53 merupakan jenis verba
Ditandai dengan s di awal dan g di akhir kata dasar ;S5

Catatan

Crang ketiga jamak maskulin
Lin Us - LS in JS)

Pbk - pred

Pada gambar di atas jelas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba ¢S
dalam kalimat las=ds Lld & o5 SY o swsall berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus
menentukan jenis verbanya. Sistem berhasil mengidentifikasi bahwa kata ¢s_S%: merupakan
verba imperfektif. Selain itu sistem juga telah mampu menempatkan tanda ¢s - < yang
merupakan konfiks pada kata tersebut ke tagmem luar inti yang bersifat opsional dan morfem
dasar s> ke tagmem inti yang bersifat wajib ada dalam kalimat. Pada bagian penandanya juga
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ditambahkan catatan yang menunjukkan bahwa tanda tersebut digunakan untuk orang ketiga
jamak maskulin.

IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal Bymmdl (b (pgByd ]

Kata (25,7 merupakan jenis verba [YILa 4
Ditandai dengan & di awal dan . di akhir kata dasar 15,

Catatan

Orang kedua dual feminin
Lin o < in _LOJ

Pbk - pred

Dari gambar di atas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba (x5 dalam
kalimat 3asll 8 (38 5 <l berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan jenis
verbanya. Sistem berhasil mengidentifikasi bahwa kata ¢x8 ymerupakan verba imperfektif.
Selain itu, sistem juga telah mampu menempatkan tanda oz - < yang merupakan konfiks pada
kata tersebut sebagai pengisi tagmem luar inti yang bersifat opsional dan morfem dasar 3,
sebagai pengisi tagmem inti yang bersifat wajib. Pada bagian penandanya juga ditambahkan
catatan yang menunjukkan bahwa tanda tersebut digunakan untuk orang kedua tunggal
feminin.

Verba Imperatif

Verba imperatif merupakan kata kerja yang menunjukkan arti perintah sehingga
merujuk pada peristiwa sesudah pengujaran. Sebagaimana dua jenis verba yang telah
dijelaskan sebelumnya, verba imperatif juga dapat ditandai oleh sistem berdasarkan morfem-
morfem terikat yang berfungsi sebagai pembentuk verba baru secara inflektif. Perbedaaanya
terletak pada posisi atau letak morfem tersebut. Jika morfem-morfem yang berfungsi sebagai
penanda pada verba perfektif hanya terangkai di akhir kata, maka morfem-morfem pada verba
imperatif lebih bervariasi seperti verba imperfektif. Morfem-morfemnya ada yang terangkai di
depan verba dan dalam afiksasi dikenal dengan istilah prefiksasi dan ada yang terangkai di
awal dan di akhir verba secara bersamaan yang dikenal dengan istilah konfiksasi. Jadi dapat
dikatakan bahwa proses pembentukan verba imperfektif dan imperatif itu sama yaitu dengan
cara prefiksasi dan konfiksasi. Oleh karena itu, perlu penerapan aturan yang lebih jelas agar
sistem mampu membedakan antara keduanya.

Prefiks verba imperatif hanya satu yaitu alif / -! / sedangkan konfiks terdiri dari
gabungan antara prefiks dan sufiks yaitu /' -V/,/\s-V/ | & -/, dan /s -"/. Adapun tampilan
aplikasinya yaitu:
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IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat

yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal = jislgall &yl J=)

Kata &Jyil merupakan jenis verba
Ditandai dengan | di awal kata dasar <Jyi

Catatan

Orang Kedua Tunggal Maskulin

Lin | in d)J
V=41 +
Pbk - pred -

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verba <
dalam kalimat Ui sél)l & ) s b berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan
jenis verbanya. Sistem berhasil mengidentifikasi bahwa kata < 5 merupakan verba imperatif.
Selain itu, sistem juga telah mampu menempatkan tanda ' yang merupakan prefiks pada kata
tersebut ke tagmem luar inti yang bersifat opsional dan & sebagai morfem dasarnya ke
tagmem inti yang keberadaannya wajib ada dalam kalimat. Sebagaimana jenis verba yang lain,
pada bagian penanda verba imperatif juga ditambahkan catatan yang menunjukkan bahwa
tanda tersebut digunakan untuk orang kedua tunggal maskulin.

IDENTIFIKASI VERBA BAHASA ARAB

Aplikasi Pengidentifikasi kata pada kalimat
yang mengandung verba Perfektif, Imperfektif atau Imperatif
dalam Tata Bahasa Arab.

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal = Juwadll o L=yl

Kata >3 merupakan jenis verba
Ditandai dengan | di awal dan | di akhir kata dasar z,>

Catatan

Orang kedua dual maskulin/feminin
Lin | = | in CP

Pbk - pred

Dari gambar di atas terlihat bahwa sistem mampu mengidentifikasi verbals_a! dalam
kalimat J—=dll (» WAl berdasarkan tanda yang ada padanya sekaligus menentukan jenis
verbanya. Sistem berhasil mengidentifikasi bahwa kata s _,A! merupakan verba imperatif.
Selain itu sistem juga telah mampu menempatkan tanda ! - | yang merupakan konfiks berupa
gabungan prefiks dan sufiks pada kata tersebut ke tagmem luar inti yang bersifat opsional dan
morfem dasar z_~ ke tagmem inti yang bersifat wajib ada dalam kalimat. Pada bagian
penandanya juga ditambahkan catatan yang menunjukkan bahwa tanda tersebut digunakan
untuk orang kedua baik maskulin maupun feminin.
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Fitur Terjemahan

Aplikasi pengidentifikasi verba ini juga dilengkapi dengan fitur terjemahan yang
mampu menerjemahkan verba yang terdapat pada kalimat input sesuai dengan jenisnya seperti
berikut:

Kata |g=>) merupakan jenis verba ' PERFEKTIF
Ditandai dengan lg di akhir kata dasar g>,

Catatan

Orang ketiga jamak Maskulin

Pbk - pred -

kata Al artinya para mahasiswa

kata lg=>, artinya telah kembali

Gambar di atas memperlihatkan bahwa aplikasi menerjemahkan verba &>, ‘telah
kembali’ sesuai jenis verba yang teridentifikasi yaitu kata kerja lampau. Hal ini berbeda dengan
kamus pada umumnya yang menerjemahkan verba tanpa mengaitkannya dengan waktu
terjadinya peristiwa atau perbuatan. Model penerjemahan tersebut juga berlaku pada verba
imperfektif dan imperatif sebagaimana gambar berikut:

Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal 8y =l I \)s.l

Kata I_).n.: merupakan jenis verba
Ditandai dengan (s di awal kata dasar |5

Catatan

Orang ketiga tunggal maskulin

kata i, artinya sedang membaca
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Ketikkan Kata atau Kalimat Tunggal  cua3l

Kata .3l merupakan jenis verba
Ditandai dengan | di awal kata dasar w>

Catatan

Orang Kedua Tunggal Maskulin
Lin I in (ST A}
V=1t +
Pbk - pred -

kata )| [(EESME™ artinya pergilah

Berdasarkan tampilan gambar-gambar di atas, pengguna mendapatkan informasi
perubahan konjugatif pada verba baik dari unsur persona, jumlah, jenis, aspek maupun kala.
Persona, jumlah dan jenis dijelaskan pada kolom catatan, aspek teridentifikasi pada jenis verba
yang ditemukan oleh sistem yaitu perfektif, imperfektif atau imperatif dan kala dapat dilihat
pada terjemahan verba.

Kesimpulan

Arabicapp merupakan produk baru dalam pembelajaran bahasa Arab yang
mengaplikasikan artificial intelligence atau kecerdasan buatan. Aplikasi ini menerapkan aturan
tata bahasa Arab traditional dan tagmemik ke dalam sistem komputasi. Tata bahasa Arab
traditional yang diterapkan berkaitan dengan karakteristik verba dan pembentukannya melalui
afiksasi, sedangkan penerapan teori tagmemik berkaitan dengan slot, klas, peran dan kohesi
yang mengisi tagmem. Hasil penerapan teori-teori tersebut menjadikan aplikasi ini mampu
mengidentifikasi dan membedakan verba perfektif, imperfektif dan imperatif serta mengurai
komponen pembentuknya berupa tagmem inti (nucleus) dan tagmem luar inti (margin).
Tagmem inti disi oleh morfem dasar dan tagmem luar inti diisi oleh afiks-afiks pembentuknya.
Aplikasi ini dilengkapi dengan terjemahan verba sehingga bisa difungsikan sebagai kamus dan
terdapat pula katalog yang berisi catatan atau keterangan penggunaan afiks sesuai dengan jenis
verba yang digunakan dalam kalimat input. Pengguna akan mendapatkan informasi perubahan
konjugatif pada verba dan unsur-unsur yang berkaitan dengannya seperti kala, aspek, persona, jumlah
dan jenis jika membuka semua fitur yang tersdia pada sistem. Oleh karena itu, aplikasi ini dapat
digunakan sebagai salah satu instrumen dalam pembelajaran bahasa Arab.
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